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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2014. Penelitian dimulai dengan 
pembuatan silase berbahan Jerami Padi, Daun Gamal dan UMML dengan 
perlakuan berbeda dan dengan uji in vitro di Laboratorium Nutrisi Ruminansia 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.  Penelitian di rancang 
menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Gasperz(1991). Terdiri dari 3 
perlakuan dan setiap perlakuan di ulang sebanyak 5 kali. Susunan perlakuan 
sebagai berikut: P0: 60% Jerami Padi + 30% Daun Gamal + 10% UMML, P1: 
Fermentasi (60% Jerami Padi + 10% UMML) + 30% Daun Gamal, P2: Fermentasi 
(60% Jerami Padi + 30% Daun Gamal + 10% UMML) . Berdasarkan hasil 
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
pada nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik In Vitro ransum berbahan 
jerami padi, daun gamal dan UMML. Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa P1: Fermentasi (60% Jerami Padi + 10% UMML) + 
30% Daun Gamal merupakan kombinasi pakan yang baik. 
 
 
Kata Kunci : Jerami Padi, Daun Gamal, UMML dan Kecernaan Bahan Kering 






















Arif Akbar R (I 211 09 261). Degradation of Dry Materials and Organic 
Materials Made In Vitro Rations Rice Straw, Gamal Leaves and UMML. Under 
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This research was conducted in July 2014. The study began with the 
manufacture of silage made from rice straw, leaves Gamal and UMML with 
different treatments and the in vitro assays in Ruminant Nutrition Laboratory of 
the Faculty of Animal Husbandry, Hasanuddin University, Makassar. The study 
was designed according to completely randomized design (CRD) by Gasperz 
(1991). Consists of 3 treatments and each treatment was repeated 5 times. The 
composition of the treatment as follows: P0: 60% Rice Straw + 30% Gamal 
Leaves + 10% UMML, P1: Fermentation (60% Rice Straw + 10% UMML) + 
30% Gamal Leaves, P2: Fermentation (60% Rice Straw + 30% Gamal leaves + 
10% UMML). Based on the analysis of variance showed that the treatment 
significantly (P <0.05) on the value of dry matter and organic matter in vitro 
rations made from rice straw, gamal leaves and UMML. Based on the results 
and the discussion it can be concluded that P1: Fermentation (60% Rice Straw 
+10%UMML) + 30% Gamal leaves is a combination of a good feed. 
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2. Pengaruh perlakuan berbeda pada ransum berbahan dasar jerami padi, 























































Indonesia adalah Negara agraris yang masyarakatnya hidup di bidang 
pertanian, salah satunya adalah pertanian padi. Sepanjang tahun produksi 
padi menghasilkan limbah berupa jerami padi dalam jumlah yang besar. 
Jumlahnya sekitar 20 juta per tahun. Menurut (Anonim, 2006), luas sawah di 
Indonesia adalah 11,9 juta ha. Produksi per hektar sawah bisa mencapai 12-
15 ton bahan kering setiap kali panen, tergantung lokasi dan varietas 
tanaman. Selain itu unsur hara dan komponen yang terkandung di dalam 
jerami itu juga sangat luar biasa.  
Jerami padi merupakan limbah pertanian yang paling banyak tersedia 
dan sering digunakan sebagai bahan pakan pada saat persediaan rumput 
berkurang. Namun salah satu kekurangan jerami padi yaitu kandungan 
nutrisinya yang rendah, antara lain karena dinding selnya tersusun oleh 
selulosa, lignin dan silika sehingga dalam pemanfaatan jerami padi 
diperlukan suplementasi bahan yang berkualitas seperti daun gamal 
kemudian diolah agar nutrisinya dapat ditingkatkan.  
   Pemanfaatan daun gamal sebagai pakan ternak sangat 
menguntungkan. Cara penanaman yang mudah, kandungan protein yang 
tinggi, masih tetap berproduksi baik meskipun musim kemarau, 
memperbaiki kesuburan tanah baik dari guguran daun maupun 
pengakarannya, dan banyak lagi manfaat dari penanaman pohon gamal ini, 
sehingga pohon gamal ini layak dikembangkan sebagai bahan pakan hijauan. 




untuk pengembangannya karena dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pagar 
disekitar lokasi peternakan.  
   Untuk mengoptimumkan pemanfaatan jerami juga diperlukan 
efektifitas proses fermentasi dalam rumen sehingga dibutuhkan tambahan 
mineral dan RAC (karbohidrat yang mudah terfermentasi dalam rumen) 
yaitu dalam bentuk UMML Prinsip optimalisasi biofermentasi rumen adalah 
penyediaan precursor biofermentasi yang terdiri atas nitrogen,  asam amino, 
RAC, vitamin dan mineral dalam sistem rumen, dengan komposisi yang 
tepat.  
   Masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah bahwa UMML yang 
akan menyediakan nitrogen lepas lambat, mineral larut air dan RAC 
memerlukan kajian khusus, terutama pada penentuan jenis dan preparasi 
bahan penyusunnya, karena UMML akan memiliki komposisi mineral yang 














Jerami padi dan daun gamal cukup banyak tersedia, akan tetapi 
penggunaannya sebagai bahan pakan belum bisa memberikan nilai manfaat 
yang optimal pada ternak ruminansia. Pembuatan ransum lengkap berbahan 
jerami padi dan daun gamal dapat lebih berkualitas dengan penambahan  
UMML dan pengolahan. 
Hipotesis : 
Pengolahan lebih lanjut dengan fermentasi akan berdampak pada 
peningkatan kualitas ransum lengkap berbahan jerami padi, daun gamal dan 
UMML bisa lebih baik di tandai dengan kecernaan bahan kering dan bahan 
organiknya lebih tinggi. 
Tujuan dan Kegunaan  
 Untuk mengetahui degradasi bahan kering dan bahan organik berbahan 













Jerami Padi  
Jerami padi adalah tanaman padi yang telah diambil buahnya 
(gabahnya), sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan limbah 
pertanian serta belum sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor teknis 
dan ekonomis. Jerami padi selama ini dikenal sebagai hasil ikutan dalam 
proses produksi padi di sawah. Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 
50% dari produksi gabah kering panen (Hanafi, 2008). 
Jerami padi langsung diberikan kepada ternak tanpa melalui proses 
pengolahan, maka jerami padi ini akan tergolong sebagai makanan ternak 
yang berkualitas rendah. Jerami padi memiliki kandungan zat gizi yang 
minim, kandungan protein yang sedikit, dan daya cernanya rendah 
(Shiddieqy, 2005).   
Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup besar 
jumlahnya dan belum sepenuhnya dimanfaatkan. Produksi jerami padi dalam 
satu hektar sawah setiap kali panen mampu menghasilkan sekitar 10-12 ton 
jerami (berat segar saat panen), meskipun bervariasi tergantung pada lokasi, 
jenis varietas tanaman padi, cara potong (tinggi pemotongan) dan waktu 
pemotongan, seperti pada varietas sintanur dengan tinggi pemotongan 8 cm 
dari tanah dapat menghasilkan 8-10 ton jerami segar per ha. Jerami padi 
yang dihasilkan ini dapat digunakan sebagai sapi dewasa 2-3 ekor sepanjang 
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tahun sehingga pada lahan yang mampu panen 2 kali setahun akan dapat 
menunjang kebutuhan pakan tersebut untuk 4-6 ekor (Awaluddin, 2010).  
Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang potensial 
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Penggunaan jerami 
padi sebagai makanan ternak telah umum dilakukan di daerah tropis, 
terutama sebagai makanan ternak pada musim kemarau. Tetapi penggunaan 
jerami padi sebagai makanan ternak mengalami kendala terutama 
disebabkan adanya faktor pembatas dengan nilai nutrisi yang rendah yaitu 
kandungan protein rendah, serat kasar tinggi, serta kecernaan rendah. 
Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan baru mencapai 31-39%, sedangkan 
yang dibakar atau dikembalikan ke sawah sebagai pupuk 36-62%, dan 
sekitar 7-16% digunakan untuk keperluan industri (Anonim
a
, 2011). 
Penggunaan jerami padi hanyalah diberikan langsung kepada ternak 
saja. Jika  dilihat dari nilai nutrisinya, jerami padi ini  mempunyai 
kandungan protein 3,5 – 4,5%, lemak 1,4 - 1,7 %, serat kasar 31,5 – 46,5%, 
abu 19,9 – 22,9%, kalsium  0,19%, fosfor 0,1% dan BETN 27,8 – 39,9%. 
Dengan demikian karakteristik jerami padi sebagai pakan ternak tergolong 
hijauan bermutu rendah (Anonim
b
, 2005). 
Selain kandungan nutrisinya yang rendah, jerami padi juga termasuk 
pakan hijauan yang sulit dicerna karena kandungan serat kasarnya tinggi 
sekali. Daya cerna yang rendah itu terutama disebabkan oleh struktur 
jaringan jerami yang sudah tua.  Jaringan-jaringan pada jerami telah 
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mengalami proses lignifikasi (pengerasan)  sehingga terbentuk ligriselulosa 
dan lignohemiselulosa (Sarwono dan Arianto, 2001). 
Selain oleh adanya proses lignifikasi, rendahnya daya cerna ternak 
terhadap jerami disebabkan oleh tingginya kandungan silikat. Lignifikasi 
dan silifikasi tersebut bersama-sama mempengaruhi rendahnya daya cerna 
jerami padi. Rendahnya protein kasar dan mineral pada jerami padi juga 
membawa efek langsung, yaitu jerami padi sulit dicerna kalau hanya 
diberikan secara tunggal untuk pakan ternak (Syamsu, 2001). 
Rendahnya kandungan nutrisi jerami padi tersebut dan sulitnya daya 
cerna jerami maka pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia 
perlu diefektifkan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara penambahan 
suplemen atau bahan tambahan lain agar kelengkapan nilai nutrisinya dapat 
memenuhi kebutuhan hidup ternak secara lengkap sekaligus meningkatkan 
daya cerna pakan (Sofyan dan Sriharini, 1986). 
Untuk memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak secara 
optimal perlu dilakukan pengolahan dengan sentuhan teknologi untuk 
meningkatkan kualitasnya, baik pengolahan secara fisik, kimiawi maupun 
biologis (Antonius, 2009). 
Daun Gamal 
Pemanfaatan daun gamal sebagai pakan ternak sangat 
menguntungkan, cara penanaman yang mudah, kandungan protein yang 
tinggi, masih tetap berproduksi baik meskipun musim kemarau, 
memperbaiki kesuburan tanah baik dari guguran daun maupun 
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pengakarannya, dan banyak lagi manfaat dari penanaman pohon gamal ini. 
Sehingga pohon gamal ini layak dikembangkan sebagai persediaan pakan 
hijauan. Sekali menanam tahan hingga 10 tahun, dan tidak memerlukan 
banyak lahan untuk pengembangannya karena dapat dimanfaatkan sebagai 
tanaman pagar disekitar lokasi peternakan. Pada saat musim kemarau, daun 
gamal masih tetap hijau. Tanaman ini toleran terhadap kekeringan hingga 8 
bulan dan toleran terhadap tanah yang memiliki kadar garam yang 
tinggi. Meskipun kadang-kadang menggugurkan daunnya pada musim 
kering dan kondisi udara dingin, gamal dapat dikategorikan sebagai pohon 
yang selalu hijau (evergreen) (Tangendjaja dkk, 1991). 
Gamal (Gliricidia sepium) adalah nama sejenis perdu dari 
kerabat polong-polongan (suku Fabaceae alias Leguminosae).  Sering 
digunakan sebagai pagar hidup atau peneduh, perdu atau pohon kecil ini 
merupakan salah satu jenis leguminosa multiguna.  Kegunaan daun gamal 
bermacam-macam yaitu sebagai tanaman pioner, pupuk hijau, kayu bakar, 
makanan ternak, bahan bangunan, tanaman pinggir jalan, tanaman pelindung 
diperkebunan teh, dapat memberantas alang alang, sebagai batas tegalan dan 
sebagai tiang pagar hidup padang rumput untuk melengkapi hijauan yang 
kaya akan protein ( Siregar, dkk,1981).  Tumbuhan gamal dapat dipakai 
sebagai sumber makanan ternak dan selalu dapat tersedia sepanjang tahun 
serta mengandung zat-zat makanan yang cukup baik (Matius dkk, 1981).   
Gamal (Gliricidia sepium)  memiliki nilai pakan yang tinggi, dengan 
protein kasar 20-30% dalam bahan kering, serat kasar 15%, dan dalam 
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hitungan cerna in vitro bahan kering adalah 60 – 65 % (Göhl, 1981). Jenis 
tanaman yang tidak memerlukan sifat tanah khusus untuk menanamnya, 
sangat mudah menanam tanaman ini.  Nama latinnya Glicidia maculate, 
sangat di sukai domba dan kambing.  Asalnya dari Amerika tengah, dengan 
ciri-ciri : daunnya bersirip, dengan bentuk daun oval runcing yang agak 
lebar.Bunganya cukup indah, berwarna ungu keputihan.  Tanaman ini dapat 
tumbuh mencapai ketinggian 10 meter.  Gamal tumbuh baik pada daerah 
dengan ketinggian 0-1300 meter dari permukaan laut (Natalia, dkk, 2009). 
Kandungan Gizi daun gamal adalah 3 – 6,4% Nitrogen, 0,31% P, 
0,77% K, 15 – 30% serat kasar dan 10% Abu. Sumber lain menyebutkan 
bahwa gamal memiliki nilai gizi yang cukup baik yaitu 22,1% bahan kering, 
23,5% protein dan 4200 Kcal/kg energi  (Hartadi, dkk, 1993). 
Pemberian daun gamal segar pada domba dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan, penampilan, reproduksi dan produksi. Tanaman 
ini merupakan salah satu tanaman leguminosa pohon tropis yang multi 
fungsi baik sebagai kayu bakar, tanaman pagar, pakan ternak dan pencegah 
erosi (Anonim
c
, 2008). Daun Gamal yang rontok dan jatuh ke tanah pada 
musim kemarau sangat bermanfaat juga untuk meningkatkan bahan organik 
serta kadar nitrogen tanah (Tangendjaja dkk, 1991). Pemberian ransum daun 
gamal secara kontinyu hingga 100% dan 100-200 g g/ekor/hari berpengaruh 
positif pada domba ekor gemuk yang ditunjukkan dengan meningkatnya 







Fermentasi adalah salah satu bagian bioteknologi yang menggunakan 
mikroorganisme sebagai pemeran utama dalam suatu proses. Fermentasi 
dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap adaptasi mikroba dengan 
lingkungan disekitarnya, selanjutnya mikroba mulai membelah dengan 
kecepatan yang rendah, kemudian mikroba membelah dengan cepat dan 
konstan (Fardiaz, 1998). 
Fermentasi dapat menyebab perubahan fisik bahan pakan, sebagai 
akibat pemecahan kandungan-kandungan bahan pakan tersebut. Fermentasi 
juga dapat diartikan sebgai pemecahan gula menjadi alkohol, asam-asam 
organik dan CO2 misalnya perubahan laktosa menjadi asam laktat oleh 
bakteri pada kondisi aerob. Mikroba yang berperan dalam proses fermentasi 
pada umumnya dalam jenis kapang, khamir dan bakteri (Winarno dan 
Fardiaz, 1990). 
Prinsip dasar dari fermentasi adalah mengaktifkan kegiatan dasar 
mikroba tertentu dengan tujuan untuk mengubah sifat bahan agar dihasilkan 
sesuatu yang bermanfaat, misalnya asam dan alkohol yang dapat memecah 
pertumbuhan mikroba yang beracun. Selain itu, dalam proses fermentasi 
mikroba juga dapat memecah komponen yang kompleks menjadi zat-zat 
yang lebih sederhana sehingga mudah dicerna oleh ternak, serta mensintesa 
beberapa vitamin yang kompleks dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya, 
antara lain riboflavin, vitamin B12 dan provitamin A. Fermentasi juga dapat 
memecah bahan-bahan yang tidak dapat dicerna oleh unggas selulosa, 
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hemiselulosa menjadi gula sederhana dan turunannya yang mudah dicerna 
(Wiadayanti dan Widalestari, 1996). 
Fermentasi merupakan oksidasi anaerobik senyawa-senyawa oleh 
kerja enzim mikroorganisme dimana gas oksigen tidak terlibat dalam proses 
yang membangkitkan energi itu. Fermentasi pada dasarnya merupakan suatu 
proses enzimatik dimana enzim yang bekerja mungkin sudah dalam keadaan 
terisolasi yaitu dipisahkan dari selnya atau masih dalam keadaan terikat 
didalam sel (Fardiaz, 1998). 
Urea Molases Mineral Liquid (UMML)  
 Modifikasi UMMB (dalam bentuk padat) dapat dilakukan dengan 
menyediakan nutrisi yan larut dalam air, sehingga dapat diaplikasikan dalam 
bentuk cair (Urea Molasses Minelar Liquid = UMML). Dengan aplikasi 
dalam bentuk cair memungkinkan UMML dapat meningkatkan palatabilitas 
pakan. Misalnya jerami padi karena UMML dapat dengan mudah 




Membuat UMML digunakan urea, CaCl2  38%, larutan fosfat, 
molasses dan NaCl teknis. Mengingat bahwa fosfat sulit untuk terlarut maka 
untuk membuat larutan fosfat bahan yang digunakan adalah super 
fosfat(SP36), asam organik dan urea (Syahrir, dkk, 2009). 
Peningkatan fermentabilitas bahan pakan dalam sistem rumen 
dapat dilakukan dengan menyediakan karbohidrat non structural (raedly 
available carbohydrate = RAC) dan nitrogen adalah alternative yang efektif. 
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Penggunaan Urea Mineral Molases Liquid (UMML) yang dapat 
menyediakan nitrogen lepas lambat diharapkan akan mengefektifkan 
biofermentasi rumen sehingga akan meningkatkan kecernaan fraksi serat 
pakan berbasis jerami padi. Bentuk penyajian UMML dapat lebih aplikatif 
dibandingkan dengan urea mineral molasses blok (UMMB). Selain itu 
UMML juga akan sangat membantu meningkatkan palatabilitas ransum, 
khususnya ransum yang sumber seratyna berupa jerami padi (Syahrir, dkk, 
2009). 
Uji In vitro 
Metode in vitro adalah proses metabolisme yang terjadi di luar tubuh 
ternak.  Prinsip dan kondisinya sama dengan proses yang terjadi di dalam tubuh 
ternak yang meliputi proses metabolisme dalam rumen dan abomasum. Kisaran 
pH rumen dan retikulum yaitu antara 5,5-7,0 dan bervariasi sesuai dengan rasio 
pemberian konsentrat. Metode in vitro (metode tabung) harus menyerupai sistem 
in vivo agar dapat menghasilkan pola yang sama sehingga nilai yang didapat juga 
tidak terlalu berbeda jauh dengan pengukuran secara in vivo.  
 Kecernaan pakan pada ternak ruminansia dapat diukur secara akurat 
dengan menggunakan metode two stage in vitro dengan cara menginkubasikan 
sampel selama 48 jam dengan larutan buffer cairan rumen dalam tabung dalam 
keadaan kondisi anaerob, kemudian bakteri dimatikan dengan penambahan asam 
hidroklorit (HCl) pada pH 2, lalu diberi larutan pepsin HCl dan diinkubasi selama 
48 jam.   
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Periode kedua ini terjadi dalam organ pasca rumen (abomasum).  Residu 
bahan yang tidak larut disaring, kemudian dikeringkan dan dipanaskan hingga 
























Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2014. 
Penelitian dimulai dengan pembuatan silase dan dilanjutkan dengan uji in 
vitro di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
 Alat- alat yang di gunakan adalah Alat-alat yang digunakan adalahoven, 
shaker waterbath, sumbat karet tabung fermentor (botol), syringe, cawan 
porselin, vakum, gelas, saringan, neraca analitik, magentik stirer, 
thermometer, gelas piala, termos, labu ukur, penggiling,  timbangan,plastik, 
dan analisis proksimat untuk mengetahui kandungan bahan pakan. 
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jerami padi, daun gamal, 
dan UMML 
Metode Penelitian 
Penelitian di rancang menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menurut Gasperz(1991). Terdiri dari 3 perlakuan dan setiap perlakuan di 
ulang sebanyak 5 kali. Susunan perlakuan sebagai berikut : 
P0 : 60% Jerami Padi + 30% Daun Gamal + 10% UMML 
P1 : Fermentasi (60% Jerami Padi + 10% UMML) + 30% Daun Gamal  






Tahap pertama yang dilakukan adalah menyediakan bahan penelitian 
berupa jerami padi, UMML daun gamal. Pada perlakuan pertama jerami padi dan 
daun gamal dicacah, kemudian ditambah cairan UMML 10% dan dicampur secara 
merata lalu diovenkan dengan suhu 60
o
C. Pada perlakuan kedua jerami padi 
ditambah UMML lalu dimasukkan kedalam kantong plastik kemudian dipadatkan 
dengan alat press untuk difermentasi selama 21 hari, setelah 21 hari silase hasil jerami 
padi tersebut ditambahkan gamal lalu dicampur rata kemudian di ovenkan dengan 
suhu 60oC. Pada perlakuan ketiga jerami padi ditambah UMML dan gamal dicampur 
rata, kemudian difermentasi selama 21 hari lalu di ovenkan dengan suhu 60oC. 
Selanjutnya adalah pengujian in vitro untuk menentukan kecernaan bahan kering dan 
bahan organik sampel.  
Perlakuan Uji In vitro 
 Penelitian ini menggunakan metode (Tilley & Terry, 1963) yang telah 
dimodifikasi (Syahrir, 2009) sebagai berikut: sampel yang telah digiling, 
dimasukkan kedalam tabung fermentor masing-masing sebanyak 0,5g 
sampel, lalu ditambahkan dengan 40 ml larutan buffer dan 10 ml cairan 
rumen segar atau perbandingan 4:1 yang telah dialiri gas CO2 dan memiliki 
kisaran pH 6,8-7,0 lalu ditutup dengan karet berfentilasi yang telah 
dihubungkan dengan syring kapasitas 50 ml. Tabung fermentor kemudian 
dimasukkan kedalam shaker waterbath pada suhu 39
 0
C dengan 
menggunakan wadah yang telah dimodifikasi dan diinkubasi selama 48 jam 
untuk analisa tingkat degradasi bahan kering dan bahan organik. Setelah 
proses fermentasi berakhir, sumbat karet tabung fermentor dibuka, 
15 
 
selanjutnya tabung tersebut dipanaskan dengn dimasukkan kedalam oven 
untuk menghentikan proses fermentasi. Selanjutnya dilakukan penyaringan 
dengan menggunakan kertas Whatman 41 yang telah terlebih dahulu 
diovenkan, selanjutnya kertas saring yang telah berisi residu dimasukkan 
kedalam oven untuk menguapkan air hingga benar-benar kering (kurang 
lebih 48), lalu ditimbang. Tingkat degradasi bahan kering dihitung sebagai 
berikut : 
                 BK sampel – (BK residu – BK blanko ) 
Degradasi BK = ________________________________________________ x 100% 
       BK asal 
      
 
     BO sampel – (BO residu – BO blanko ) 
Degradasi BO = _______________________________________________x 100% 




 Data hasil percobaan akan dianalisis dengan analisis ragam menurut 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan model matematika (Gasperz, 
1991). 
Yijk = µ + πi + ϵijk 
Keterangan : 
Yjk = hasil pengamatan 
µ = rata-rata umum 
πi = pengaruh perlakuan ke- I (1,2,3,) 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rataan nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik In Vitro 
ransum berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML dengan perlakuan 
berbeda dapat dilihat pada Tabel  1. 
Tabel 1. Rataan Nilai Kecernaan Bahan Kering dan Bahan  Organik In Vitro 
ransum berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML dengan 
perlakuan berbeda. 
Perlakuan P0 P1 P2 
KCBK 37,6
 ab
 ± 2,3 43,2
b
 ± 7,98 36,0
 a
 ± 1,22 
KCBO 74,0
 a
 ± 1,41 78,0
 b
 ± 2,12 76,4
 b
 ± 1,51 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada  baris yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05). 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
(P<0,05) pada nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik In vitro 
ransum berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML.   
Kecernaan Bahan Kering In Vitro 
Uji Duncan menunjukkan bahwa nilai kecernaan bahan kering In 
vitro berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap ketiga perlakuan. Perlakuan P0 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2, tetapi perlakuan P1 dan P2 
nyata. Nilai kecernaan bahan kering berkisar antara 36% sampai dengan 
43,2% dengan nilai tertinggi pada perlakuan P1 sedangkan yang paling 





Gambar 1. Pengaruh perlakuan berbeda pada ransum berbahan dasar jerami padi, 
daun gamal dan UMML terhadap kecernaan bahan kering in vitro. 
Perlakuan P2 terlihat bahwa dengan melakukan fermentasi pada 
semua bahan memberikan nilai kecernaan bahan kering yang lebih rendah 
jika dibandingkan dengan ransum yang tidak difermentasi (P0). Namun, 
kecernaan bahan kering pada P1 nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan P2. Hal ini menunjukkan bahwa dengan melakukan fermentasi 
pada jerami padi dan UMML memberikan nilai kecernaan bahan kering 
yang optimal. Hal ini disebabkan karena dengan melalui fermentasi terjadi 
pemecahan substrat oleh enzim-enzim tertentu terhadap bahan yang tidak 
dapat dicerna, misalnya selulosa dan hemiselulosa menjadi gula sederhana 
(Sembiring, 2006). 
Perlakuan P1 menunjukkan bahwa ransum berbahan dasar fermentasi 
jerami padi dan UMML sebaiknya dikombinasi dengan pemberian daun 
gamal dalam bentuk segar. Hal ini ditandai dengan peningkatan yang 















Kecernaan Bahan Organik In Vitro 
Uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,05) 
antara perlakuan terhadap nilai kecernaan bahan organik In Vitro. Perlakuan 
P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2, namun P1 dan P2 tidak 
menimbulkan perbedaan yang nyata. Nilai kecernaan  bahan organik 
tertinggi pada P1 yaitu 78% dan terendah pada perlakuan P0 yaitu 74%.  
 
Gambar 2. Pengaruh perlakuan berbeda pada ransum berbahan dasar jerami padi, 
daun gamal dan UMML terhadap kecernaan bahan organik in vitro. 
Perlakuan P1 dan P2 memberikan nilai kecernaan bahan organik 
yang nyata lebih tinggi dibandingkan  dengan pada perlakuan P0. Hal ini 
menunjukkan bahwa ransum berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML  
yang tidak difermentasi lebih rendah nilai kecernaan bahan organiknya 
dibandingkan ransum yang difermentasi.  
Fermentasi dapat meningkatkan nilai kecernaan karena dalam proses 
fermentasi, terjadi pemecahan senyawa yang kompleks menjadi senyawa 
yang lebih sederhana. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistyaningrum 
(2008), yang menyatakan bahwa fermentasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses pengubahan senyawa substrat yang merupakan sumber energi 










Kecernaan bahan organik P1 tidak berbeda nyata dengan P2 tetapi 
nilai kecernaan bahan kering nyata lebih tinggi pada perlakuan P1 yang 
hanya menfermentasikan jerami padi dengan UMML dibandingkan dengan 
P2 dengan melakukan fermentasi pada semua bahan. Hal ini menunjukkan 
bahwa penambahan daun gamal dalam ransum sebaiknya dalam bentuk 
segar. Nilai kecernaan dapat menjadi parameter kualitas ransum sesuai 
dengan pendapat Ismail (2011) menambahkan bahwa kecernaan bahan 
pakan menunjukkan seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat 













 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan pada P1 : Fermentasi (60% Jerami Padi + 10% UMML) + 30% 
Daun Gamal merupakan kombinasi pakan yang baik. 
Saran 
 Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kombinasi Jerami Padi, Daun 
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